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The purpose of this study will discuss the effects of liquidity, asset quality, sensitivity, 
efficiency and profitability of the CAR on the regional development banks. The method used 
for data collection is a method of documentation that researchers obtained data reports and 
records of bank Indonesia, according to the type of research, study research studies that show 
the direction of the causal relationship between the independent variables and related 
variables. It also measures the ratio of the strength of the relationship so that when viewed 
from this type of research study method is a causal sampling technique used in this research 
is purposive sampling. and data used are secondary data. techniques of data analysis used 
descriptive analysis. In this analysis will be analyzed by descriptive variables CAR, LDR, 
IPR, NPL, APB, IRR, ROA, ROA, NIM. Testing this hypothesis will be raised in this study 
to obtain a regression equation that determines the magnitude of the effect of LDR, IPR, 
NPL, APB, IRR, ROA, ROA, NIM of the Capital Adequacy Ratio of the Bank for Regional 
Development. These results indicate that LDR, NPLs, IRR, ROA and NIM were not 
significant positive effect on CAR on regional development bank, while IPR and APB 
significant negative impact on CAR. While ROA has a significant positive effect on CAR 
 




Pada prinsipnya perbankan 
adalah segala sesuatu yang menyangkut 
bank, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. 
sedangkan bank adalah salah satu badan 
usaha financial yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkan kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 
lainya. Bank merupakan lembaga 
keuangan sebagai lembaga intermediasi 
dan Fungsi utama bank adalah  
menghimpun dana dari pihak yang 
mengalami kelebihan dana dan selanjutnya 
menyalurkan dana tersebut kepada pihak 
yang mengalami kekurangan dana. Salah 
satu hal penting yang perlu mendapat 
perhatian serius manajemen dalam 
pengelolaan bank adalah aspek 
permodalan.modal yang dimiliki oleh bank 
berfungsi untuk menyerap risiko dan 
kerugiannya yang dialami oleh bank, 
sehingga bank dituntut untuk memiliki 
modal yang cukup dalam artian mampu 
untuk menyerap risiko kerugianya. pada 
bisnis problem dari penelitian saya adalah 
seharusnya CAR bank seharusnya setiap 
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tahunya semakin meningkat setiap 
tahunya, namun tidak demikian halnya 
dengan terjadi pada bank pembangunan 
daerah seperti yang ditunjukan tabel 
SebagaiBerikut
Tabel 1 
PERKEMBANGAN  CAR (CAPITAL ADEQUACY RATIO) PADA 














faktor yang mempengaruhi 
Capital Adequacy Ratio adalah ada 4 ratio 
yaitu rasio likuiditas, rasio kualitas aktiva, 
rasio sensitifitas, rasio efisiensi dan rasio 
profitabiitas. Aspek Likuiditas 
“merupakan aspek untuk mengukur 
kemampuan bank dalam  memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya atau 
kewajiban yang sudah jatuh tempo”. 
Aspek Kualitas Aktiva “semua aktiva 
dalam rupiah dan valuta asing yang 
dimiliki oleh bank dengan maksud untuk 
memperoleh penghasilan sesuai dengan 
fungsinya”. Lukman dendawijaya, 
(2009:61) Aspek Sensitifitas terhadap 
pasar “merupakan aspek penilaian 
terhadap kemampuan modal bank untuk 
mengcover akibat yang ditimbulkan oleh 
perubahan resiko pasar dan kecukupan 
manajemen resiko pasar”. Veitzal Rivai 
(2012:485) Aspek Efisiensi “merupakan 
aspek yang digunakan untuk memastikan 
efisiensi dan kualitas pendapatan bank 
secara benar dan akurat”. Veitzal Rivai, 
(2012:480) Aspek Profitabilitas 
“kemampuan suatu bank dalam 
menciptakan laba”,Kasmir (2014:301) 
 
KERANGKA TEORITIS YANG DI-
PAKAI DAN HIPOTESIS 
Modal bank merupakan investsi yang 
dilakukan oleh pemegang saham yang 
harus selalu berada dalam bank dan tidak 
ada kewajibanya pengembalian atas 
penggunaanya. Modal adalah dana 
ditempatkanya pihat pemegang saham, 
pihak pertama  pada bank yang memiliki 
peranan sangat penting sebagai penyerap 
jika timbul kerugian (risk loss). Modal 
bank merupakan salah satu faktor penting 
dalam suatu rangka usaha bisnis dan 
menampung resiko. Oleh karena itu, dan 
dapat diperoleh dari modal sendiri dengan 
menggeluarkan atau menjual 
saham.Kasmir, (2012 : 296).Komponen 
modal bank dirinci sebagai berikut: modal 
inti dan modal pelangkap. Modal inti 
merupakan modal sendiri sedangkan 
modal pelengkap terdiri dari cadangan 
yang dibentuk tidak dari laba setelah pajak 
No. Nama bank 2010 2011 Tren 2012 Tren 2013 Tren 2014 Tren 2015 Tren Rata-Rata Tren
1 BPD Jogjakarta 15.31 13.07 -2.24        14.40 1.33         14.11 -0.29           16.60          2.49      16.64 0.04 0.27
2 Pt. BPD Sumatra Utara 13.06 14.66 1.60        13.24 -1.42         13.29 0.05           14.38          1.09      19.54 5.16 1.30
3 PT. BPD Sumsel&Bangbel 12.22 12.09 -0.13        13.55 1.46         14.46 0.91           16.82          2.36      16.94 0.12 0.94
4 PT.BPD Sumatra Barat 14.13 12.6 -1.53           1.12 -11.48         14.04 12.92           15.76          1.72      14.38 -1.38 0.05
5 PT.BPD Sulawesi Utara 10.6 12.71 2.11        14.71 2         13.59 -1.12           14.26          0.67      13.03 -1.23 0.49
6 PT.BPD Sulawesi Tengah 26.99 22.84 -4.15        32.28 9.44         23.13 -9.15           25.16          2.03      25.23 0.07 -0.35
7 PT.BPD Sulawesi Selatan&Barat 21.11 21.00 -0.11        21.91 0.91                   - -21.91              0.25          0.25      23.48 23.23 0.47
8 BPD Sulawesi Tenggara 31.23 25.67 -5.56        22.53 -3.14         19.83 -2.7           23.83          4.00      20.22 -3.61 -2.20
9 PT.BPD Riau Dan Kepulauan Riau 22.41 20.61 -1.80        19.55 -1.06         18.01 -1.54           18.27          0.26      17.90 -0.37 -0.90
10 PT.BPD Papua 23.54 23.54 0.00        19.94 -3.6         18.20 -1.74           16.28        (1.92)      18.92 2.64 -0.92
11 PT.BPD Nusa Tenggara Timur 26.27 20.89 -5.38        16.52 -4.37         16.18 -0.34           18.16          1.98      15.51 -2.65 -2.15
12 PT.BPD Nusa Tenggara Barat 14.18 12.89 -1.29        12.92 0.03         15.11 2.19           19.34          4.23      22.33 2.99 1.63
13 PT.BPD Maluku 15.2 14.07 -1.13        14.72 0.65         16.23 1.51           17.34          1.11      15.64 -1.7 0.09
14 PT.BPD Lampung 22.19 19.81 -2.38        19.28 -0.53                   - -19.28           18.87        18.87      19.35 0.48 -0.57
15 PT.BPD Kalimantan Selatan 17.71 17.65 -0.06        18.21 0.56         13.96 -4.25           21.12          7.16      19.90 -1.22 0.44
16 PT.BPD Kalimantan Barat 17.53 17.74 0.21        16.87 -0.87         17.07 0.2           19.21          2.14      20.13 0.92 0.52
17 PT.Bank Kalimantan Tengah 22.25 18.92 -3.33        23.75 4.83         22.04 -1.71           29.15          7.11      31.39 2.24 1.83
18 BPD Kalimantan Timur 18.58 18.45 -0.13        20.82 2.37         18.04 -2.78           18.16          0.12      18.25 0.09 -0.07
19 PT.BPD Jawa Tengah 17.23 15.02 -2.21        14.38 -0.64         14.57 0.19           14.17        (0.40)      13.06 -1.11 -0.83
20 PT.BPD Jawa Timur 19.47 16.53 -2.94        26.56 10.03         22.25 -4.31           22.17        (0.08)      19.39 -2.78 -0.02
21 PT.BPD Jawa Barat & Banten 22.85 18 -4.85        18.10 0.1         16.43 -1.67           16.08        (0.35)      15.84 -0.24 -1.40
22 PT.BPD Jambi 21.75 23.47 1.72        24.41 0.94         21.76 -2.65           20.07        (1.69)      25.95 5.88 0.84
23 PT.Bank DKI 13.56 9.57 -3.99        12.30 2.73         13.91 1.61           17.96          4.05      17.17 -0.79 0.72
24 PT.Bank Bali 12.79 11.73 -1.06        16.78 5.05         17.75 0.97           20.71          2.96      21.34 0.63 1.71
25 PT.Bpd Bengkulu 24.81 22.84 -1.97        15.84 -7         16.80 0.96           17.25          0.45      20.02 2.77 -0.96
26 PT.Bank Aceh 18.44 18.27 -0.17        17.82 -0.45         16.24 -1.58           17.79          1.55      16.77 -1.02 -0.33
495.41 454.64 -40.77 462.51 7.87 407 -55.51 469.16 62.16 498.32 29.16 0.582




Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Perhitungan modal minimum atas 
kecukupan modal bank CAR didasarkan 
pada rasio atau  pembandingan antara 
modal yang dimiliki bank dan jumlah 




Aspek Likuiditas  
merupakan analisis yang dilakukan 
terhadap kemampuanbank dalam 
memenuhi jangka pendeknya atau 
kewajiban yang sudah jatuhtempo. Ada 
beberapa rasio likuiditas yang sering 
digunakan dalam menilai kinerja suatu 
bank antara lain (Kasmir, 2012 ; 316319) 
Aspek likuiditas dapat diukur dengan 
mengggunakan rasio seperti : 
LDR merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan bank dalam  membayar 
kembali\ penarikan dana oleh deposan 
dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Rumus untuk mencari Loan to deposit 
ratio (Veithzal Rivai, Sofyan 
Basir,Sarwono Sudarto,Arifiandy Permata 





IPR merupakan kemampuan bank dalam 
melunasi kewajibanya kepada para 
deposanya dengan cara melikuiditas 
surat-surat berharga yang dimiliki. Rumus 






Kualitas Aktiva  
Rasio ini menunjukan kemampuan bank 
bank dalam mengelola aktiva produktif 
Lukman dendawijaya, (2009:61)..ini 
adalah rasio yang digunakan antara lain ) 
Aspek kualitas aktiva dapat diukur 
dengan mengggunakan rasio seperti : 
NPL merupakan rasio yang menunjukan 
kemampuan manajemen bank dalam  
mengelola kredit bermasalah dari 
keseluruhan kredit yang diberikan oleh 
bank.kredit yang bermasalah yang 
dimaksudkan disini adalah kredit dengan 
kualitas lancar,diragukan,dan 
macet.besarnya Non Performing Loan 




APB Dimiliki bank dengan maksud untuk 
memperoleh penghasilan sesuai dengan 
fungsinya.aktiva produktif juga sering 
disebut dengan aktiva yang 
menghasilkan,karena penempatan dan 
bank tersebut tujuanya adalah untuk 
mencapai tingkat penghasilan yang 
dicapai.aktiva produktif bermasalah 
merupakan aktiva produktif dengan 
kualitas kurang lancar,diragukan,dan 




Sensitivitas Terhadap Pasar  
merupakan kemampuan bank dalam 
mengantisipasi perubahan harga pasar 
yang terdiri dari suku bunga dan nilai 
tukar (Veitzal Rivai (2012:485). 
kemampuan dalam menghadapi keadaan 
pasar (nilai tukar) sangat berpengaruh 
terhadap profitabilitas suatu 
bank.sensitivitas terhadap pasar dapat 
diukur dengan menggunakan rasio-rasio 
dibawah ini: 
Tingkat suku bunga merupakan resiko 
yang timbul akibat berubahnya tingkat 
bunga pada 
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giliranya akan menurunkan nilai pasar 
dan surat-surat berharga pada saat yang 





Efisiensi Bank  
adalah kemampuan bank untuk mengelola 
sumber daya yang dimiliki secara efisien 
untuk mengukur tujuan tertentu 
(Martono,2013) efisiensi Bank dapat 
diukur dengan beberapa rasio dibawah ini 
: 
BOPO (Beban Operasional Pendapatan 
Operasional) 






 adalah rasio untuk mengetahui atau 
mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan keuntungan baik dari 
kegiatan operasional maupun dari 
kegiatan non operasional beberapa rasio 
profitabilitasyang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (Kasmir, 2012 ; 327-
329) 
ROA Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
mengelolahnya untuk menghasilkan 
keuntungan dari kegiatan operasional. 
Semakin tinggi rasio maka tingkat 
keuntungan yang dapat dicapai bank akan 
semakin besar dan semakin baik posisi 
bank dari sisi pengelolahan.Rumusnya 





NIM Merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan bank dalam  memperoleh 
aktiva produktif untuk menghasilkan 
pendapan bunga dari kegiatan operasional 
bank.NIM merupakan selisih antara 
semua penerimaan bunga atas asset bank 





Pengaruh Antar Variabel 
a. Pegaruh LDR terhadap CAR 
Apabila LDR mengalami peningkatan 
maka terjadi kenaikan total kredit yang 
diberikan lebih besar dibandingkan 
kenaikan dana pihak keriga. Dan 
akibatnya pendapatan bank meningkat 
lebih besar dibandingkan dengan biaya, 
sehingga laba bank meningkat dan CAR 
juga ikut meningakat. Maka pengaruh 
LDR terhadap CAR searah atau positif 
H1: LDR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
CAR pada Bank Pembangunan Daerah. 
b.  Pengaruh IPR terhadap CAR 
Apabila IPR mengalami peningkatan 
maka terjadi kenaikan pada surat berharga 
yang lebih besar dibandingkan dengan 
kenaikan dana pihak ketiga.akibatnya 
pendapatan meningkat lebih besar 
dibandingkan dengan biaya bank 
meningkat modal bank dan CAR pun juga 
meningkat jadi pengaruh IPR terhadap 
CAR searah atau positif. 
H2: IPR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
CAR pada Bank Pembangunan Daerah 
c. Pengaruh NPL terhadap CAR 
Apabila NPL mengalami peningkatan 
berarti akan terjadi kenaikan kredit 
bermasalah yang lebih besar 
dibandingkan kenaikan total kredit 
Akibatnya, kenaikan biaya pendapatan 
lebih besar dibandingkan dengan 
kenaikan pendapatan bank,sehingga laba 
akan turun begitu juga dengan  modal 
akan  turun juga dan  itu mengakibatkan 
CAR juga ikut menurun, maka pengaruh  
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NPL terhadap CAR suatu bank adalah 
berlawanan arah atau negatif 
H3 : NPL secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
CAR pada Bank Pembangunan Daerah 
 
d. Pengaruh APB terhadap CAR 
Apabila APB mengalami peningkatan 
maka terjadi kenaikan produktif  
bermasalah yang lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan aktiva 
prokdutif akibatnya kenaikan pada 
pendapatan bunga sehingga laba bank 
menurun, modal menurun dan dan CAR 
pun ikut menurun. Maka pengaruh APB 
terhadap CAR berlawanan atau negatif. 
H4 : APB secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
bank pembangunan daerah 
e.  Pengaruh IRR terhadap CAR 
Apabila IRR mengalami peningkatan 
berarti terjadi kenaikan interest rate 
sensitivity asset (IRSA) yang lebih besar 
dari pada ( IRSL) dalam kondisi ini maka 
tingkat suku bunga cenderung mengalami 
peningkatan maka akan terjadi kenaikan 
pendapatan bunga yang lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan biaya 
bunga. Jadi laba naik dan CAR juga 
ikutan naik, dan sebaiknya apabila tingkat 
suku bunga turun, modal bank turun 
danCAR  turun. Dengan ini maka 
pengaruh IRR terhadap CAR searah atau 
positif. 
H5 :IRR secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Bank 
Pembngunan Daerah 
f. Pengaruh BOPO terhadap CAR 
Apabila BOPO mengalami peningkatan, 
maka terjadi kenaikan biaya operasional 
yang lebih besar dibandingkan kenaikan 
pendapatan operasional yang berakibat 
laba bank menurun, modal menurun dan 
CAR juga ikut menurunmaka pengaruh 
BOPO terhadap CAR  berlawanan atau 
negatif. 
H6 : BOPO secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
Bank Pembangunan Daerah 
g. Pengaruh ROA terhadap CAR 
Apabila ROA mengalami peningkatan 
maka terjadi kenaikan laba  sebelum 
pajak yang lebih besar dibandingkan 
dengan total aktiva.akibatnya adalah 
modal meningkat dan CAR juga ikut 
meningkat dengan demikian pengaruh 
ROA terhadap CAR adalah searah atau 
positif. 
H7 : ROA secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
Bank Pembangunan Daerah 
h. Pengaruh NIM terhadap CAR 
Apabila NIM mengalami peningkatan 
berarti tingkat pendapatan  bunga bersih 
lebih besar dari pada dengan total aktiva 
produktif. Hal ini mengakibatkan 
peningkatan bunga sehingga pendapatan 
bank meningkat,laba bank juga ikut 
meningkat,modal bertambah dan CAR 
pun meningkat maka pengaruh NIM 
terhadap CAR adalah searah atau positif 
H8 : NIM secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
Bank pembangunan daerah. 
 
METODE PENELITIAN  
1. dilihat dari jrnis data yaitu metode 
yang digunakan untuk pengumpulan 
data adalah metode dokumentasi 
dimana peneliti memperoleh data 
laporan serta catatan-catatan dari bank 
Indonesia serta dari bank-bank yang 
bersangkutan (Arfanikhsan,2008:47) 
2. Jenis penelitian menurut tujuanya,yaitu 
penelitian studi kausal adalah 
penelitian yang menunjukan arah 
hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terkait. (Mudjarab 
Kuncoro:2009) 
pada Penelitian yang sayan lakukan ini 
hanya akan membahas LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR, BOPO, ROA, dan NIM 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 
pada Bank Pembangunan Daerah antara 
triwulan I tahun 2010 sampai triwulan ke 
II tahun 2015. 
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Analisis Kinerja Bank 
Likuiditas Kualitas aktiva Sensitifitas Efisiensi Profitabilitas 
LDR IPR NPL APB IRR BOPO ROA  NIM 
CAR 
+ + + + - - - +/- 
BANK 
Definisi Operasional Dan Pengukuran 
Variabel 
Untuk membatas permasalahan dalam 
penelitian ini dan untuk menghindari 




















variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini,serta untuk memudahkan dalam 
menganalisis dat 
maka akan diuraikan definisi 
operasional antara lain sebagai berikut : 
1. LDR  
Perbandingan antara jumlah  kredit yang 
diberikan dengan jumlah dana pihak 
ketiga yang berhasil dihimpun oleh Bank-
Bank Pembangunan Daerah pada triwulan 
I tahun 2010 sampai triwulan II tahun 
2015. Satuan pengukurnya dalam bentuk  
(%) dan mengukurnya menggunakan 
rumus nomor ( 5 ) pada landasan teori 
2. IPR  
Perbandingan antara surat berharga 
dengan total dana pada pihakketiga yang 
dimiliki oleh Bank-Bank Pembangunan 
Daerah pada triwulan I tahun 2010  
sampai triwulan II tahun 2015. Satuan 
pengukurnya menggunakan (%) dan 
mengukurnya menggunakan rumus 
nomor (6) 
3. NPL  
Perbandingan antara kredit bermasalah 
dengan total kredit yang dimiliki oleh 
Bank-Bank 
 Pembangunan Daerah pada triwulan I 
tahun 2010 sampai triwulan II tahun 
2015. Satuan pengukuranya dalam bentuk 
persen (%) dan untuk mengukurnya 
menggunakan rumus nomor (9) pada 
landasan teori 
4. APB  
Perbandingan antara aktiva produktif 
bermasalah dengan total aktiva produktif 
yang dimiliki oleh Bank-Bank 
Pembangunan Daerah pada triwulan I 
tahun 2010 sampai triwulan II tahun 
2015. Satuan pengukurnya dalam bentuk 
(%) dan untuk mengukurnya 
menggunakan rumus nomor (10) pada 
landasan teori  
5. IRR  
Perbandingan antara interest sensitivity 
asset ( IRSA ) dengan intersest sensitivity 
liabilities ( IRSL ) yang dimiliki oleh 
Bank-Bank Pembangunan Daerah pada 
triwulan I tahun 2010 sampai triwulan II 
tahun 2015. Satuan pengukurnya dalam 
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bentuk ( % )  dan untuk mengukurnya 
menggunakan rumus nomor (12)pada 
landasan teori 
6. BOPO (Biaya Operasional Dan 
Pendapatan Operasional) 
perbandingan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional yang 
dimiliki oleh Ban -Bank Pembangunan 
Daerah pada triwulan I t tahun 2010 
sampai triwulan II tahun 2015. Satuan 
pengukurnya dalam bentuk persen (%) 
dan untuk mengukurnya menggunakan 
rumus nomor (14) pada landasan teori 
7. ROA  
Perbandingan antara laba sebelum pajak  
dengan total aktiva yang dimiliki oleh 
Bank-Bank Pembangunan Daerah pada 
triwulan I tahun 2010 sampai triwulan II 
tahun 2015. Satuan  pengukurnya dalam 
bentuk (%) dan untuk mengukurnya 
menggunakan rumus nomor (18) pada 
landasan teori 
8. NIM  
Perbandingan antara pendapatan bunga 
bersih dengan total aktiva produktif yang 
dimiliki oleh Bank-Bank Pembangunan 
Daerah pada setiap triwulan I tahun 2010 
sampai triwulan II tahun 2015. Satuan 
pengukurnya dalam bentuk (%) dan untuk 
mengukurnya menggunakan rumus 
nomor (20) pada landasan teori  
9. CAR  
Perbandingan antara modal inti dan 
modal pelengkap dengan aktiva 
tertimbang resiko (ATMR) yang dimiliki 
oleh Bank-Bank Pembangunan Daerah 
pada triwulan I tahun 2010 sampai 
triwulan II tahun 2015. Satuan 
pengukurnya menggunakan (%) dan 
mengukurnya menggunakan rumus 
nomor (1) 
 
Populasi Dan Teknik Sampling 
 
Berdasarkan kriteria yang ada 
maka sampel yang dipilih untuk 
penelitian ini adalah terdiri dari tiga 
Bank: PT.BPD Sulawesi Tengah, 
PT.BPD Maluku, BPD Sulawesi 
Tenggara, PT,BPD Bengkulu, dan  
BPD Lampung 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda, uji F dan uji 
tdengan menggunakan SPSS 22 for 
windowa maka akan dilakukan 
pembahasan yang dijelaskan sebagai 
berikut : 
 
Hasil Analisis Linier Berganda 
berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda, diketahui bahwa diantara 
kedelapanvariabel bebas yang terdiri LDR, 
IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, ROA, dan 
NIM terdapat beberapa variabel yang 
mempunyai nilai koefisiensi regresi yang 
tidak sama denga
 
Analisis Hasil Pembahasan 
 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa thitung 
LDR sebesar 0,445. Selanjutnya 
menentukan ttabel dengan tingkat signi-
fikansi sebesar 0,05 dan df = 101, maka 
dapat diperoleh ttabel sebesar1,66008. Dari 
hasil tersebut menunjukan bahwa thitung 
lebih kecil dari pada ttabel yaitu 3,969 < 
1,660. Kesimpulan dari hasil analisis 
tersebut adalah H0  diterima. Jadi dapat 
dijelaskan bahwa LDR secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
CAR. 
Nilai thitung IPR sebesar-1,302. Dari 
hasil tersebut menunjukan bahwa thitung 
lebih kecil dari pada ttabel yaitu -1,302 
<1,66008. Kesimpulan dari hasil analisis 
tersebut maka H0  diterima Jadi dapat 
dijelaskan bahwa secara parsial IPR 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
CAR 
Nilai thitung NPL sebesar 3,319. Dari 
hasil tersebut menunjukan bahwa thitung 
lebih besar dari pada ttabel yaitu  3,319  > -
1,66008. Kesimpulan dari hasil analisis 
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tersebut maka H0  diterima. Jadi dapat 
dijelaskan bahwa NPL secara parsial 





Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel  thitung ttabel H0 H1 R r
2
 
LDR  (X1) 0,445 1,66008 Diterima Ditolak 0,044 0,001936 
IPR  (X2) -1,302 1,66008 Diterima Ditolak -0,128 0,016384 
NPL  (X3) 3,319 -1,66008 Diterima Ditolak 0,314 0,098596 
APB  (X4) -1,376 -1,66008 Diterima Ditolak -0,136 0,018496 
IRR  (X5) 0,156 ±1,98373 Diterima Ditolak 0,015 0,000225 
BOPO (X6) 0,766 -1,66008 Diterima  Ditolak 0,076 0,005776 
ROA  (X7) 1,916 1,66008 Ditolak Diterima  0,187 0,034969 
NIM  (X8) 0,214 1,66008 Diterima Ditolak  0,021 0,000441 
R Square = 0,280 Fhit =4,911 Sign =0,000   
R =0,529 Ftab =2,03     
 
Nilai thitung APB sebesar -1,376. Dari hasil 
tersebut menunjukan bahwa thitung lebih 
besar dari pada ttabel yaitu -1,376 > -
1,66008. Kesimpulan dari hasil analisis 
tersebut maka H0  diterima. Jadi dapat 
dijelaskan bahwa secara parsial APB 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
CAR. 
Nilai thitung IRR sebesar 0,156, se-
lanjutnya menentukan ttabel dengan ting-kat 
signifikan sebesar 0,025 dan df = 101, 
maka dapat diperoleh ttabel sebesar ± 
1,98373. Dari hasil tersebut menunjukan 
bahwa –1,98373 ≤ 0,156 ≤1,98373. Kesi-
mpulan dari hasil analisis tersebut maka 
H0  diterima. Jadi dapat dijelaskan bah-wa 
secara parsial IRR berpengaruh tidak 
signifikan Terhadap CAR 
Nilai thitung BOPO sebesar 
 0,766. Dari hasil tersebut menunjukan 
bahwa thitung lebih besar dari pada ttabel 
yaitu 0,766 > -1,66008. Kesimpulan dari 
hasil analisis tersebut maka H0  diterima. 
Jadi dapat dijelaskan bahwa BOPO secara 
parsial berpengaruh tidak signifikan 
terhadap CAR 
Nilai thitung ROA sebesar 1,916. Dari 
 hasil tersebut menunjukan bahwa thitung 
lebih besar dari pada ttabel yaitu 1,916  > 
1,660. Kesimpulan dari hasil analisis 
tersebut maka H0  ditolak. Jadi dapat 
dijelaskan bahwa secara parsial ROA 
berpengaruh signifikan terhadap CAR 
Nilai thitung NIM sebesar  0,214. Dari 
hasil tersebut menunjukan bahwa thitung 
lebih kecil dari pada ttabel yaitu 0,214  > 
1,66008. Kesimpulan dari hasil analisis 
tersebut maka H0  diterima. Jadi dapat 
dijelaskan bahwa secara parsial NIM 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
CAR. 
 
Hasil Uji Serempak (Uji F) 
berdasarkan hasil uji F yang 
telah dilakukan maka dapat diperoleh 
bahwa variabel LDR, IPR, NPL, APB, 
IRR, BOPO, ROA dan NIM secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
 9 
signifikan terhadap CAR pada Bank 
Permbangunan Daerah periode triwulan I 
tahun 2010 sampai triwlan II tahun 2015. 
Koefisien determinasi R square adalah 
0,280 yang mengidentifikasikan bahwa 
perubahan yang terjadi pada variabel 
tergantung sebesar 28 persen yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas secara 
bersama-sama. sedangkan sisanya 72  
persen dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian. 
Dengan demikian  hipotesis 
yang menyatakan bahwa  LDR, IPR ,NPL, 
APB, IRR, BOPO, ROA dan NIM secara 
bersama- sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR Pada bank 
pembangunan daerah periode triwulan I 
tahun 2010 sampai triwulan II tahun 2015. 
Apabila hasil penelitian ini dibandingkan 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Uzi Rahmadhani (2012), 
Alif Rizky Bakhtiar (2013), Susilo Dwi 
Cahyono (2014) dan Eko Sulianto (2014) 
hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya, karena penelitian 
tersebut menemukan adanya pengaruh 
yang signifikan terhadap CAR  
 
Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Car 
LDR  
LDR mempunyai pengaruh 
positif yang tidak signifikan  dan member  
kontribusi sebesar 0,19 persen terhadap 
CAR pada bank pemerintah. dengan 
demikian dapat disimpulkan hipotesis 
menyatakan bahwa LDR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap CAR pada bank 
pembangunan daerah adalah ditolak. 
ketidaksignifikan pengaruh 
LDR  terhadap CAR disebabkan meskipun 
selama periode triwulan I tahun 2010 
sampai Triwulan II 2015 LDR telah 
mengalami perubahan yang cukup besar 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
sebesar 0,73 persen, namun pengaruhnya 
terhadap perubahan CAR relativf sangat 
kecil yang ditunjukan dengan rata-rata tren 
sebsesar 0,39 persen. Apabila hasil 
penelitian ini dibandingkan dengan hasil 
penelitian terdahulu, penelitian ini 
penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian sebelumnya oleh Alif Rizky 
Bakhtiar (2013) yang menyatakan bahwa 
adanya pengaruh positif yang tidak 
signifikan antara LDR terhadap CAR. 
Sedangkan hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian sebelumnya oleh Uzi 
Rahmdhani (2012) dan Eko Sulianto 
(2014) yang menyatakan pengaruh positif 
yang signifikan antara LDR dengan CAR. 
dan penelitian sebelumnya Hadi Susilo 
Dwi Cahyono (2014) yang menyatakan 
bahwa adanya pengaruh negatif yang tidak 
signifikan dengan CAR 
IPR  
IPR mempunyai negatif yang 
tidak signifikan dan memberi kontribusi 
sebesar 1,63 persen terhadap CAR pada 
bank pembangunan daerah. dengan 
demikian dapat disimpulkan hipotesis 
yang menyatakan bahwa IPR secara 
parsial mempunyai pengaruh yang positif 
signifikan terhadap CAR pada bank 
 pembangunan daerah adalah ditolak. 
ketidaksignifikanan pengaruh 
IPR terhadap CAR disebabkan meskipun 
selama periode trieulan I tahun 2010 
sampai Triwulan II  2015 LDR telah 
mengalami perubahan yang cukup besar 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
sebesar 0,16 persen, namun pengaruhnya 
terhadap perubahan CAR relatif sangat 
kecil yang ditunjukan dengan rata-rata tren 
sebsesar 0,39 persen. Apabila hasil 
penelitian ini dibandingkan dengn hasil 
penelitian terdahulu, hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh Uzi Rahmadhani (2012), 
Alif Rizky Bakhtiar (2013) dan  Hadi 
Susilo dwi Cahyono (2014) yang 
menyatakan bahwa IPR mempunyai 
pengaruh yang positif yang signifikan 
terhadap CAR, sedangkan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Eko Sulianto 
(2014) menyatakan bahwa IPR 
mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap CAR 
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Pengaruh Kualitas Aktiva Terhadap 
Car 
NPL  
NPL mempunyai pengaruh 
positif tidak signifikan dan member 
kontribusi sebesar 9,85 persen terhadap 
CAR pada bank pembangunan daerah. 
dengan demikian dapat disimpulkan 
hipotesis yang menyatakan bahwa NPL 
secara parsial mempunyai pengaruh 




NPL  terhadap CAR disebabkan meskipun 
selama periode trieulan I tahun 2010 
sampai Triwulan II  2015 LDR telah 
mengalami perubahan yang cukup besar 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
sebesar 0,10 persen, namun pengaruhnya 
terhadap perubahan CAR relative sangat 
kecil yang ditunjukan dengan rata-rata tren 
sebsesar 0,39 persen Apabila hasil 
penelitian ini dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu, penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian Uzi Rahmadhani 
(2012), dan Hadi Susilo Dwi Cahyono  
(2014) yang menyatakan adanya pengaruh 
negatif tidak signifikan antara NPL 
terhadap CAR. Sedangkan penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya 
oleh Alif Rizky Bakhtiar (2013) yang 
menyatakan adanya pengaruh negatih 
tidak signifikan antara  NPL terhadap 
CAR. dan penelitian sebelumnya Eko 
Sulianto (2014) menyatakan adanya 
pengaruh negatif yang signifikan antara 
NPL terhadap CAR. 
APB 
APB mempunyai pengaruh 
 negatif tidak signifikan dan member 
kontribusi sebesar 1,84 persen terhadap 
CAR pada bank pembangunan daerah. 
dengan demikian dapat disimpulkan 
hipotesis yang menyatakan bawha APB 
secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap CAR 
pada bank pembangunan daerah adalah 
ditolak 
Ketidaksignifikanan  pengaruh 
APB terhadap CAR disebabkan meskipun 
selama periode triwulan I tahun 2010 
sampai Triwulan II  2015 LDR telah 
mengalami perubahan yang cukup besar 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
sebesar 0,08 persen, namun pengaruhnya 
terhadap perubahan CAR relative sangat 
kecil yang ditunjukan dengan rata-rata tren 
sebsesar 0,39 persen. Apabila hasil 
penelitian ini dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu, penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian Alif Rizky 
Bakhtiar (2013) dan Eko Sulianto (2014) 
yang menyatakan adanya pengaruh negatif 
tidak signifikan antara NPL terhadap 
CAR. Sedangkan penelitian ini tidak 
sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh 
Uzi Ramadhani (2012) yang menyatakan 
adanya pengaruh positif tidak signifikan 
antara  NPL terhadap CAR. dan penelitian 
yang dilakukan Hadi Susilo Dwi Cahyono 
(2014) menyatakan adanya pengaruh 
negatif yang tidak signifikan antara NPL 
terhadap CAR. 
 
Pengaruh sensitifitasTerhadap Car 
IRR  
IRR mempunyai pengaruh  
negatif  yang tidak signifikan dan  
memberi kontribusi sebesar 0,022 persen 
terhadap CAR pada bank pembangunan 
daerah. dengan demikian dapat 
disimpulkan hipotesis yang menyatakan 
bahwa IRR secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap CAR pada 
bank pembangunan daerah adalah ditolak. 
Ketidaksignifikan  pengaruh 
IRR terhadap CAR disebabkan karena 
meskipun periode triwulan I tahun 2010 
sampai dengan triwulan II tahun 2015, 
IRR telah mengalami perubahan cukup 
besar yang dibuktikan dengan rata-rata 
tren sebesar 0,36 persen, namun 
pengaruhnya terhadap perubahan CAR 
relatif sangat kecil yang ditunjukan dengan 
rata-rata tren sebesar 0,39 persen. Apabila 
hasil penelitian ini dibandingkan dengan 
hasil terdahulu, penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya oleh eko 
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suloanto (2014) yang menyatakan adanya 
pengaruh positif tidak signifikan antara 
IRR terhadap CAR. sedangkan penelitian 
oleh Hadi Susilo Dwi Cahyono (2014) 
yang menyatakan adanya pengaruh 
negative yang tidak signifikan antara IRR 
terhadap CAR. Dan penelitian  
sebelumnya oleh Uzi Rahmadhani 
(2012),yang menyatakan adanya pengaruh 
negative tidak signifikan antara IRR 
terhadapp CAR  dan Alif Rizky Bakhtiar 
(2013) menyatakan bahwa IRR 
mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap CAR pada bank pembangunan 
daerah. 
 
Pengaruh Efisiensi Terhadap Car 
BOPO  
BOPO mempunyai pengaruh 
positif tidak signifikan dan memberi 
kontribusi sebesar 0,57 persen terhadap 
CAR pada bank pembangunan daerah. 
dengan demikian dapat disimpulkan 
hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO 
terhadap CAR disebebkan karena 
meskipun selama periode triwulan I tahun 
2010 sampai triwulan II tahun 2015, 
BOPO telah mengalami perubhan yang 
cukup besar yang dibuktikan dengan rata-
rata tren sebesar 0.24 persen, namun 
pengaruhnya terhadap CAR relatif  sangat 
kecil yang ditunjukan dengan  rata-rata 
tren sebesar 0,39 persen. Apabila hasil 
penelitian ini dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu, penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian oleh Hadi Susilo 
Dwi Cahyono (2014) yang menyatakan 
adanya pengaruh positif yang tidak 
signifikan antara BOPO terhadap CAR. 
Sedangkan penelitian ini tidak sesuai 
dengan peenlitian sebelumnya yang 
dilakukan Oleh Uzi Rahmadhani (2012) 
yang menyatakan adanya pengaruh 
negative signifikan dan Alif  Rizky 
Bakhtiar (2013) yang menyatakan adanya 
pengaruh negatif  tidak signifikan antara 
BOPO terhadap CAR. Sedangkan Eko 
Sulianto (2014) menyatakan bahwa adanya 
pengaruh negative signifikan antara BOPO 
terhadap CAR 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Car 
1. ROA 
ROA mempunyai pengaruh 
positif  signifikan dan memberi kontribusi 
sebesar 3,49 persen terhadap CAR pada 
bank pembangunan daerah. dengan 
demikian dapat disimpulkan hipotesis 
yang menyatakan bahwa ROA secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap CAR pada bank 
pembangunan daerah adalah dterima. 
Apabila penelitian ini dibandingkan 
dengan hasil penelitian terdahulu, 
penelitian ini sesuai dengan Uzi 
Ramadhani (2012), Alif Rizky Bakhtiar 
(2013) yang menyatakan adanya pengaruh 
positif signifikan anrara ROA terhadap 
CAR. sedangkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan Hadi Susilo Dwi Cahyono 
(2014) dan Eko Sulianto (2014) yang 
menyatakan adanya pengaruh positif tidak 
signifikan antara ROA terhadap CAR.  
 NIM  
NIM mempunyai pengaruh 
positif yang tidak signifikan dan memberi 
kontribusi sebesar 0,04 persen terhadap 
CAR pada bank pembangunan daerah 
dengan demikian dapat disimpulkan 
hipotesis yang menyatakan bahwa NIM 
secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap CAR pada bank 
pembangunan daerah adalah ditolak  
Ketidaksignifikanan pengaruh 
NIM terhadap CAR disebabkan meskipun 
selama periode triwulan I tahun 2010 
sampai Triwulan II  2015 NIM telah 
mengalami perubahan yang cukup besar 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
sebesar 0,27 persen, namun pengaruhnya 
terhadap perubahan CAR relatif sangat 
kecil yang ditunjukan dengan rata-rata tren 
sebsesar 0,39 persen Apabila penelitian ini 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
terdahulu, penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh  Uzi Rahmadhani (2012) 
Alif Rizky Bakhtiar (2013), yang 
menyatakan adanya pengaruh positif tidak 
signifikan antara ROA terhadap CAR. 
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Sedangkan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Eko Sulianto (2014) adanya 
pengaruh positif terhadap CAR  
variabel yang mempunyai pengaruh 
paling Dominan  
Diantara kedelapan variabel 
bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, 
ROA dan NPL yang memiliki pengaruh 
dominan terhadap CAR yaitu NPL, karena 
memiliki nilai koefisien determinasi 
parsial sebesar 0,098596persen lebih besar 
dibandingkan dengan nilai koefisien 
determinasi pada variabel bebas lainya 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah di lakukan 
maka akan ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Rasio LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 
BOPO, ROA, dan NIM secara bersama- 
sama berpengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada bank pembangunan 
daerah pada triwulan I tahun 2010 
sampai triwulan II tahun 2015. besarnya 
pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR, BOPO, ROA, dan NIM 
secara bersama-sama terhadap CAR 
sebesar 28 persen, sedangkan sisanya 
72  persen dipengaruhi oleh variabel 
lain. dengan demikian hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa  LDR, 
IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, ROA, 
dan NIM secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
pada bank pembangunan daerah adalah 
diterima 
2. variabel LDR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
pada bank pembangunan daerah pada 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
triwulan II tahun 2015. Besarnya 
pengaruh LDR terhadap CAR pada 
bank pembangunan daerah sebesar 0,19 
persen. dengan demikian hipotesis 
kedua yang menyatakan bahwa LDR 
secara parsial mempunyai pengaruh 
positif tidak signifikan 
3. variabel IPR scaara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
pada bank pembangunan daerah pada 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
triwulan II tahun 2015. Besarnya 
pengaruh IPR terhadap CAR pada bank 
pembangunan daerah sebesar 1,63 
persen. Dengan demikian hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa LDR 
secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif tidak signifikan 
4. variabel NPL scaara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
pada bank pembangunan daerah pada 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
triwulan II tahun 2015. Besarnya 
pengaruh NIM terhadap CAR pada 
bank pembangunan daerah sebesar 9,85 
persen. Dengan demikian hipotesis 
keempat yang menyatakan bahwa NIM 
secara parsial mempunyai pengaruh 
positif tidak signifikan 
5. variabel APB scaara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
pada bank pembangunan daerah pada 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
triwulan II tahun 2015. Besarnya 
pengaruh APB terhadap CAR pada 
bank pembangunan daerah sebesar 1,84  
persen. dengan demikian hipotesis 
kelima yang menyatakan bahwa APB 
secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif tidak signifikan 
6. variabel IRR scaara parsial mempunyai 
pengaruh positif  yang tidak signifikan 
pada bank pembangunan daerah pada 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
triwulan II tahun 2015. Besarnya 
pengaruh IRR terhadap CAR pada bank 
pembangunan daerah sebesar 0,0225 
persen. dengan demikian hipotesis 
keenam yang menyatakan bahwa IRR 
secara parsial mempunyai pengaruh 
positif  tidak signifikan 
7. variabel BOPO scaara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan pada bank pembangunan 
daerah pada periode triwulan I 2010 
sampai triwulan II tahun 2015. 
Besarnya pengaruh BOPO terhadap 
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CAR pada bank pembangunan daerah 
sebesar 0,57 persen. dengan demikian 
hipotesis ketujuh yang menyatakan 
bahwa BOPO secara parsial 
mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan. 
8. variabel ROA secara parsial 
mempunyai pengaruh positif signifikan 
pada bank pembangunan daerah pada 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
triwulan II tahun 2015 Besarnya 
pengaruh ROA terhadap CAR pada 
bank pembangunan daerah sebesar 3,49 
persen. dengan demikian hipotesis 
kedelapan yang menyatakan bahwa 
ROA secara parsial mempunyai 
pengaruh positif  signifikan 
9. variabel NIM scaara parsial mempunyai 
pengaruh positif  yang tidak signifikan 
pada bank pembangunan daerah pada 
periode triwulan I tahun 2010 sampai 
triwulan II tahun 2015. Besarnya 
pengaruh NIM terhadap CAR pada 
bank pembangunan daerah sebesar 0,04 
persen. dengan demikian hipotesis 
kesembilan yang menyatakan bahwa 
NIM secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan. 
 
 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian 
dan kesimpulan diatas maka dapat 
diberikan saran yang diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan 
bagi berbagai pihak yang memiliki 
kepentingan dengan hasil :  
Saran yang diberikan Bagi 
peneliti selanjutnya adalah: (1) disarankan 
untuk menambah jumlah bank sampel 
penelitian lebih dari lima agar hasil dari 
perhitungan dapat lebih menggambarkan 
hasil populasi secara lebih menyeluruh. (2) 
Disarankan untuk menambah rasio yang 
belum dimasukkan dalam peneli-tian ini, 
seperti PDN, FBIR, dan ROE dengan 
harapan dapat lebih menggambarkan risiko 
yang dialami bank. (3) Peneliti selanjutnya 
Disarankan untuk menambah periode 
penelitian lebih dari 6 tahun agar hasil dari 
penelitian dapat menggambarkan 
perkembangan kesehatan bank secara lebih 
luas dari peneliti sebelumnya.  
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